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Abstract

This study aimed to analyze the practice of the use of Accounting Information Systems
(AIS) on Small and Medium Enterprises (SMEs) in Purworejo. In this study, analysis of the use of
the SIA will be seen from the aspect of business, scale of business, company age, education owner
or manager of the company, lead times, and accounting training followed by the owner or manager
of the company.

This research is descriptive. This research was conducted by asking questions -
questions to the respondent by distributing questionnaires. The sampling method used is purposive
sampling. Questionnaires were distributed to the 30 owners or managers of SMEs in Purworejo, but
there were 10 questionnaires that are not in accordance with the criteria of the sample, thus the
amount of the final sample to 20.

The results showed that the majority of SMEs in Purworejo not use SIA in its
operational activities. The majority of the owner / manager of an SME in the region Purworeji, both
manufacturing companies, trading companies and services from the perspective of age, area of
business and the turnover of the business income of SMEs in the region of Purworejo have not been
able to maximize their System Information Technology Accounting ,

Keywords : Accounting Information Systems , the use of accounting information , management of
operational activities , small and medium enterprises

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi yang berkembang saat ini, persaingan dalam dunia kerja menjadi lebih
ketat. Persaingan tersebut juga dirasakan oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Menurut Malone
(2001) dan Porter (2003) dalam Edison et a/ (2012), teknologi informasi pada beberapa tahun lalu
hanya dapat dijangkau oleh perusahaan besar, namun sekarang telah dapat digunakan oleh UKM,
sebagai sarana untuk meningkatkan keunggulan kompetitif mereka.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, pada tahun lalu terdapat 55,2 juta UKM di
Indonesia. Seluruh usaha tersebut memberikan kontribusi dalam Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
sebesar 57,9 persen dan kontribusi penyerapan tenaga kerja sebesar 97,2 persen. Selain itu, di
kawasan ASEAN, lebih dari 96 persen perusahaan di ASEAN adalah UKM dan kontribusi terhadap
PDB sebesar 3 0 - 5 0 p er s e n . ( http://www.kemenperin.go.id/artikel/5774/Pertumbuhan-
Ekonomi-Dorong-Ekspansi-UKM)

Dalam suatu perusahaan, diperlukan adanya pencatatan dan pelaporan untuk menilai kinerja
perusahaan tersebut. Menurut Suryo (2008) dalam Hariyadi (2013), selain modal dan akses pasar
yang dapat menyulitkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk berkembang, banyak
UMKM tidak mampu menjadi besar karena tidak memiliki pembukuan yang sistematis, akibatnya
tidak ada pemilihan tegas antara uang pribadi dan uang perusahaan.

Sistem informasi akuntansi (SIA) menghasilkan informasi akuntansi yang sangat diperlukan
oleh pihak manajemen perusahaan dalam merumuskan berbagai keputusan dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi perusahaan (Fitriyah, 2006).

1.2 RUMUSAN MASALAH
Melihat peranan penting SIA dalam UKM guna memperoleh keunggulan dari pesaingnya,
maka melalui penelitian ini akan dianalisis penggunaan SIA pada UKM di Purworejo.
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1.3 TUJUAN MASALAH

Penelitian ini digunakan untuk memahami aspek operasional SIA yang digunakan dalam
pengelolaan UKM. Tinjauan analisis yang dilakukan berdasarkan jenis perusahaan, skala usaha,
umur perusahaan, pendidikan pemilik atau manajer, masa memimpin perusahaan, dan pelatihan
akuntansi. Dengan memahami aspek operasional SIA, hasil penelitian dapat digunakan untuk
melakukan perencanaan yang tepat bagi UKM.

II. LANDASAN TEORI

2.1 Aspek — aspek Penggunaan Informasi Akuntansi

Faktor — faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UKM menurut
Holmes dan Nicholls (1988) dalam Fitriyah (2006) ada 4 faktor, yaitu:

a.Pengetahuan akuntansi

Menurut Holmes dan Nicholls (1988) dalam Fitriyah (2006), jika pengetahuan manajer atau
pemilik rendah, akan menyebabkan banyak perusahaan kecil dan menengah menggunakan jasa
Konsultan atau Akuntan Publik dalam penyediaan informasi akuntansi.

b. Skala usaha

Apabila skala usaha meningkat, maka proporsi perusahaan dalam penyediaan informasi
akuntansi statuori, anggaran, dan informasi tambahan juga meningkat. (Holmes dan Nicholls, 1988;
1989) dalam Fitriyah (2006). Kriteria skala usaha yang dilihat dari jumlah karyawan menurut BPS
adalah sebagai berikut: (1) usaha kecil memiliki tenaga kerja 5 — 19 orang, (2) usaha menengah
memiliki tenaga kerja 20 — 99 orang. Penelitian ini menggunakan elemen skala kategori.

c.Jenis usaha

Pada penelitian Holmes dan Nicholls mengelompokkan tujuh jenis wusaha dan
memperlihatkan bahwa informasi akuntansi tambahan relatif besar digunakan oleh sektor industri,
dibandingkan dengan sektor lain. Dalam penelitian Bressler (2003), jenis usaha dibagi dalam 8
kelompok, yaitu perusahaan grosir, perusahaan manufaktur, penyedia jasa administratif, perusahaan
konstruksi, perusahaan keuangan, perusahaan ritel, perusuhaan jasa kesehatan, dan perusahaan jasa
lainnya. Pada penelitian ini, jenis usaha akan dikategorikan ke dalam 3 kelompok: perusahaan
manufaktur, perusahaan dagang dan perusahaan jasa. Elemen yang digunakan adalah skala kategori.

d.Pengalaman usaha

Pengalaman dalam operasional berusaha atau lamanya perusahaan beroperasi berdasarkan
pada bisnis yang sudah dijalankan akan mengindikasikan kebutuhan akan informasi

akuntansi yang sangat diperlukan, sehingga semakin lama perusahaan beroperasi, informasi
akuntansi semakin dibutuhkan karena kompleksitas usaha juga semakin tinggi (Holmes dan
Nicholls, 1988) dalam (Fitriyah, 2006). Menurut Nicholls dan Holmes (1989) dalam Solovida
(2010), umur perusahaan

dibagi menjadi 10 tahun atau kurang, 11-20 tahun, dan lebih dari 20 tahun. Penelitian ini
menggunakan elemen skala kategori.

Di samping 4 faktor di atas, Solovida (2010) juga menambahkan 3 faktor yang
mempengaruhi penggunaan dan penyiapan informasi akuntansi, yaitu:

a.Masa memimpin perusahaan

Menurut Holmes dan Nicholls (1989) dalam Astuti (2007), semakin lama masa jabatan
pemimpin perusahaan, akan lebih mempersiapkan dan menggunakan informasi akuntansi. Pada
penelitian Bressler (2003), masa memimpin dibagi ke dalam 4 kelompok, yaitu masa memimpin
kurang dari satu tahun, 1 — 3 tahun, 3 — 5 tahun, dan lebih dari 5 tahun. Penelitian ini menggunakan
elemen skala kategori.

b.Pendidikan pemilik atau manajer

Tingkatan pendidikan formal yang rendah (sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah
umum) pemilik atau manajer, akan mengakibatkan penggunaan informasi akuntansi yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan tingkatan pendidikan formal yang tinggi (perguruan tinggi)
pemilik atau manajer. Ini disebabkan materi pengajaran akuntansi yang lebih lanjut diberikan di
perguruan tinggi (Astuti, 2007). Pendidikan pemilik atau manajer perusahaan diukur dengan melihat
tingkatan pendidikan formal pemilik atau manajer. Penelitian ini menggunakan elemen skala
kategori.
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c.Pelatihan akuntansi

Menurut Holmes dan Nicholls (1988, 1989) dalam Astuti (2007), manajemen yang dipakai
dalam kursus pelatihan cenderung menghasilkan lebih banyak informasi akuntansi dibandingkan
dengan mereka yang kurang pelatihan. Menurut Solovida (2010), pelatihan akuntansi yang
dimaksud adalah pelatihan akuntansi yang diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan luar
sekolah maupun lembaga pendidikan tinggi, atau balai pelatihan departemen atau dinas tertentu.
Elemen penelitian ini adalah skala dikotomi.

2.2 Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut Wilkinson (1990) sistem informasi akuntansi memiliki tujuan sebagai pendukung
kegiatan operasional sehari — hari perusahaan. Elemen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert dengan menggunakan 5 poin skala yang memiliki interval yang sama.

[II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada UKM di Purworejo dengan jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian yang bersifat deskriptif. Variabel dalam penelitian ini adalah pendidikan pemilik
atau manajer perusahaan, masa memimpin perusahaan, umur perusahaan, skala usaha, pelatihan
akuntansi, jenis usaha, dan penggunaan informasi akuntansi. Jenis data yang digunakan adalah data
primer. Di samping itu, pada penelitian ini digunakan teknik survei dengan menggunakan kuesioner.

Obyek penelitian ini adalah UKM di Purworejo. Populasi dalam penelitian ini adalah
manajer atau pemilik UKM di Purworejo. Sampel yang digunakan adalah manajer atau pemilik
UKM di Purworejo yang telah menggunakan SIA. Pada penelitian ini, metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria sampel: (1) UKM yang menggunakan
SIA, baik terkomputerisasi maupun manual, (2) UKM yang masih aktif beroperasi, dan (3) manajer
atau pemilik perusahaan yang masih aktif menjabat.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

30 kuesioner telah disebarkan, namun terdapat 10 kuesioner yang tidak digunakan karena
perusahaan tersebut bukan merupakan UKM, melainkan usaha besar. Total jumlah kuesioner yang
diolahi adalah 20 kuesioner.

4.1 Analisis Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Untuk mengetahui apakah SIA digunakan di perusahaan responden, 2 pertanyaan diajukan
kepada responden. Pertanyaan pertama berkaitan dengan digunakan atau tidaknya SIA di
perusahaan. Seluruh responden menjawab “ya”, yang berarti SIA digunakan pada seluruh
perusahaan responden.

Pertanyaan kedua merupakan pertanyaan lanjutan dari pertanyaan pertama, yaitu jenis SIA
yang digunakan di perusahaan. Hasil analisa menunjukkan SIA yang digunakan sebesar 13,83%
terkomputerisasi, 36,17% manual, dan 50% merupakan gabungan antara sistem informasi akuntansi
yang terkomputerisasi dan manual. Mayoritas sampel usaha kecil dan menengah pada penelitian ini
menggunakan sistem manual dan semi manual.

4.2 Analisis Penggunaan Informasi Akuntansi

Tabel 4.1 (lihat lampiran) menunjukkan data olahan yang berkaitan dengan penggunaan
informasi akuntansi. Dari hasil analisis, diperoleh bukti empiris bahwa mayoritas UKM di
Purworejo telah menggunakan SIA dalam aktivitas operasionalnya. UKM di Purworejo mayoritas
telah menyediakan dan menggunakan catatan atau buku penjualan atas hasil penjualan harian,
namun banyak dari perusahaan kecil dan menengah yang belum menggunakan informasi pada buku
pembantu utang, atau bahkan tidak memiliki buku pembantu utang, yang seharusnya dapat
digunakan untuk membantu pengelolaan utang secara intensif. Pengelolaan utang secara intensif
dapat meningkatkan hubungan jangka panjang dengan supplier.

4.3 Analisis Penggunaan SIA pada Usaha Kecil dan Menengah dilihat dari Aspek Jenis Usaha
Tabel 4.2 (lihat lampiran) menunjukkan penggunaan informasi akuntansi dilihat dari aspek
jenis usaha. Analisis penggunaan informasi akuntansi yang dilihat dari aspek jenis usaha adalah
sebagai berikut:
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1.Pada usaha manufaktur, responden pada usaha manufaktur menggunakan informasi
akuntansi dalam pengelolaan aktivitas operasionalnya, namun perusahaan ini belum menggunakan
buku piutang dan penerimaan kas, karena perusahaan manufaktur ini masih tergolong home
industry, sehingga perusahaan belum menyelenggarakan pencatatan atas piutang — piutangnya.

2.Pada perusahaan dagang, mayoritas telah menggunakan informasi akuntansi, terutama
dalam menggunakan buku penjualan untuk mencatat transaksi dan catatan harga produksi untuk
penentuan harga jual. Kedua hal tersebut dianggap paling penting dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan. Dengan adanya buku penjualan, perusahaan dapat melihat tingkat
penjualan harian mereka, dan dengan adanya catatan harga produksi / harga beli produk, perusahaan
dapat menentukan harga jual produk dengan mempertimbangkan laba dan biaya — biaya lainnya.
Namun, perusahaan ini belum menggunakan catatan hutang perusahaan, sehingga saat pemilik atau
manajer ditagih atas hutang perusahaan, hanya asal membayar saja dengan melihat nota — nota yang
ditagihkan.

3.Pada perusahaan jasa juga telah menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan
kegiatan operasionalnya, terutama pada laporan kinerja karyawan yang digunakan untuk penggajian
karyawan. Perusahaan jasa merasa penting untuk menyelenggarakan catatan kinerja karyawan
karena kompensasi / gaji karyawan di perusahaan jasa sangat ditentukan oleh jumlah jasa yang telah
diberikan. Gaji antar karyawan di perusahaan jasa dapat berfluktuasi tergantung jasa yang diberikan
pada periode waktu tertentu. Temuan dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa tidak
mendasarkan harga jualnya berdasarkan catatan harga pokok produk / jasa yang diberikan.
Penentuan harga jual didasarkan pada harga umum di pasar (untuk alasan persaingan). Untuk
pengelolaan buku piutang dan penerimaan kas, tidak semua perusahaan jasa melakukan praktik ini.
Contoh dari perusahaan jasa yang diteliti adalah salon cuci mobil.

4.Dari data di atas, perusahaan dagang menggunakan informasi akuntansi secara lebih
intensif dibandingkan dengan perusahaan jasa. Sedangkan perusahaan manufaktur mungkin dapat
dikatakan menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif dibandingkan perusahaan dagang
dan jasa (melihat kasus responden yang diteliti).

4.4 Analisis Penggunaan SIAi pada Usaha Kecil dan Menengah dilihat dari Aspek Skala

Usaha

Tabel 4.3 (lihat lampiran) menyajikan hasil olahan penggunaan informasi akuntansi dilihat
dari aspek skala usaha. Analisis penggunaan informasi akuntansi dilihat dari aspek skala usaha
adalah sebagai berikut:

1.Pada perusahaan kecil, mayoritas menggunakan informasi akuntansi, terutama dalam
menggunakan catatan atau buku penjualan.Perusahaan kecil ini merasa penting untuk mengetahui
tingkat penjualan sehari — hari mereka. Namun, perusahaan ini belum menyediakan dan
menggunakan buku pembantu hutang dalam mengelola hutang perusahaan.

2.Pada perusahaan menengah, mayoritas menggunakan informasi akuntansi dalam
pengelolaan aktivitas operasionalnya, terutama penggunaan catatan harga produksi dalam
penentuan harga jual barang. Pemilik atau manajer perusahaan menengah merasa perlu dalam
menggunakan catatan harga produksi / harga beli barang dalam penentuan harga jual produk
mereka, sehingga mereka tidak salah dalam mematok harga jualnya.

3.Perusahaan skala menengah cenderung menggunakan informasi akuntansi secara lebih
intensif dibandingkan perusahaan kecil dalam aktivitas operasionalnya.

4.5 Analisis Penggunaan SIA pada Usaha Kecil dan Menengah dilihat dari Aspek Umur

Perusahaan

Tabel 4.4 (lihat lampiran) menyajikan penggunaan informasi akuntansi dilihat dari aspek
umur perusahaan. Analisis penggunaan informasi akuntansi dilihat dari aspek umur perusahaan
adalah sebagai berikut:

1.Perusahaan yang berumur < 10 tahun, belum menggunakan informasi akuntansi secara
intensif, terutama pada penggunaan catatan hutang perusahaan, namun perusahaan mayoritas telah
menggunakan buku penjualan atas transaksi penjualan perusahaan. Buku penjualan dirasa penting
bagi perusahaan yang masih baru (berumur < 10 tahun) untuk melihat transaksi penjualan sehari —
hari perusahaan.

2.Perusahaan yang berumur antara 11 — 20 tahun mayoritas menggunakan informasi
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akuntansi, terutama merekam aktivitas penjualan dalam buku penjualan dan laporan kinerja
karyawan. Buku penjualan ini digunakan untuk melihat tingkat transaksi penjualan perusahaan dan
laporan kinerja karyawan digunakan perusahaan untuk penggajian karyawan. Namun, mayoritas
perusahaan belum menggunakan catatan hutang perusahaan, yang seharusnya dapat digunakan
untuk mengelola hutang perusahaan.

3.Pada perusahaan yang berumur > 20 tahun mayoritas telah menggunakan informasi
akuntansi, terutama yang terdapat dalam catatan atau buku penjualan. Buku penjualan ini juga
dianggap penting bagi perusahaan yang berumur lebih dari 20 tahun, karena perusahaan dapat
memantau tingkat transaksi penjualan perusahaan dengan menggunakan informasi akuntansi yang
terkandung di dalamnya. Namun, perusahaan belum menggunakan informasi akuntansi yang
terdapat dalam catatan hutang perusahaan, padahal buku pembantu hutang ini dapat meningkatkan
keamanan dalam pembayaran hutang dan meningkatkan relasi dengan supplier.

4.Perusahaan yang berumur > 20 tahun mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara
lebih intensif dibandingkan dengan perusahaan berumur kurang dari 20 tahun.

4.6 Analisis Penggunaan SIA pada Usaha Kecil dan Menengah dilihat dari Aspek Pendidikan

Pemilik atau Manajer

Tabel 4.5 (lihat lampiran) menyajikan penggunaan informasi akuntansi dilihat dari
pendidikan pemilik atau manajer perusahaan. Analisis penggunaan informasi akuntansi pada usaha
kecil dan menengah dilihat dari aspek pendidikan pemilik atau manajer adalah sebagai berikut:

1.Manajer atau pemilik perusahaan dengan latar belakang pendidikan SD, mayoritas
menggunakan informasi akuntansi yang terdapat pada catatan atau buku penjualan, namun kurang
menggunakan informasi akuntansi yang terdapat pada catatan hutang perusahaan. Pemilik atau
manajer yang berlatar belakang pendidikan SD lebih mementingkan tingkat penjualan perusahaan
dibandingkan hal lainnya, karena mereka menganggap bahwa keberhasilan usaha dilihat dari tingkat
penjualannya, terutama karena pemilik / manajer perusahaan kurang mengerti mengenai
penggunaan sistem informasi akuntansi lainnya, terutama buku pembantu hutang.

2.Seperti penggunaan informasi akuntansi yang digunakan pemilik atau manajer yang
berlatar belakang pendidikan SD, manajer atau pemilik perusahaan yang berlatar belakang
pendidikan SMP juga merasa penting menggunakan buku penjualan yang digunakan untuk melihat
tingkat transaksi penjualan perusahaan. Manajer atau pemilik perusahaan dengan latar belakang
pendidikan SMP, mayoritas menggunakan informasi akuntansi yang terdapat pada catatan atau
buku penjualan, namun kurang menggunakan informasi akuntansi yang terdapat pada catatan
hutang perusahaan.

3.Berbeda dengan pemilik atau manajer yang berlatar belakang SD dan SMP, pemilik atau
manajer yang berlatar belakang pendidikan SMU / SMK, mayoritas menggunakan informasi
akuntansi yang terdapat pada catatan harga produksi / harga beli barang. Hal ini disebabkan karena
pemilik atau manajer dengan latar belakang SMU / SMK telah mendapatkan pendidikan ekonomi
dan akuntansi dasar, sehingga pemilik atau manajer tersebut merasa penting menggunakan
informasi akuntansi yang terdapat pada catatan harga produksi / harga beli barang yang digunakan
untuk penentuan harga jual produk. Dengan demikian harga jual produk perusahaan dapat bersaing
dengan harga jual produk kompetitor. Namun, perusahaan kurang menggunakan informasi
akuntansi yang terdapat pada catatan hutang perusahaan yang digunakan untuk pengelolaan hutang
perusahaan.

4.Pemilik atau manajer perusahaan yang berlatar belakang pendidikan diploma / SI,
mayoritas menggunakan informasi akuntansi yang terdapat pada buku penjualan dan laporan kinerja
karyawan, namun kurang menggunakan informasi akuntansi yang terdapat pada buku piutang dan
penerimaan kas, serta catatan hutang perusahaan. Meskipun pemilik atau manajer telah
bependidikan cukup tinggi, tidak membuat serta merta perusahaan lebih menggunakan informasi
akuntansi, karena pemilik atau manajer masih berorientasi bahwa usaha mereka bukan usaha
berskala besar.

5.Pemilik atau manajer perusahaan yang berlatar belakang pendidikan S2, mayoritas
menggunakan informasi akuntansi pada buku penjualan dan catatan harga produksi / harga beli
barang, namun kurang menggunakan informasi akuntansi yang terdapat pada catatan hutang
perusahaan. Seperti halnya pemilik atau manajer yang berlatar belakang diploma / S1, pemilik atau
manajer perusahaan yang berlatar belakang S2 masih menganggap bahwa perusahaannya adalah

188 Syariah Paper Accounting FEB UMS



Menakar Peran Profesi sebagai Engine of Reform ISSN 2460-0784
dalam Pembangunan Global Berkelanjutan

usaha kecil dan menengah yang kurang memerlukan sistem informasi akuntansi yang intensif,
selain itu pemilik atau manajer tersebut lebih berfokus pada peningkatan jumlah penjualan sehingga
pemilik atau manajer dengan latar belakang pendidikan S2 mayoritas menggunakan informasi
akuntansi pada buku penjualan.

6.Pemilik atau manajer perusahaan yang berlatar belakang pendidikan diploma / SI
mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif dibandingkan dengan pemilik
atau manajer perusahaan yang berlatar belakang pendidikan SD, SMP, SMU / SMK, dan S2. Dari
hasil penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa pendidikan pemilik atau manajer yang semakin
tinggi akan lebih fokus pada target jangka panjang dan bukan aspek operasional.

4.7 Analisis Penggunaan SIA pada Usaha Kecil dan Menengah dilihat dari Aspek Masa
Memimpin Perusahaan
Tabel 4.6 (lihat lampiran) menyajikan ringkasan data olahan penggunaan informasi
akuntansi dilihat dari aspek masa memimpin perusahaan. Analisis penggunaan informasi akuntansi
pada usaha kecil dan menengah dilihat dari aspek masa memimpin perusahaan adalah sebagai
berikut:

1. Pemilik atau manajer perusahaan yang memimpin perusahaan kurang dari 1 tahun belum
menggunakan informasi akuntansi secara intensif, terutama pada penggunaan catatan hutang
perusahaan. Namun, pemilik atau manajer perusahaan tersebut mayoritas menggunakan
informasi akuntansi yang terdapat pada laporan stok barang. Pemilik atau manajer yang
memimpin kurang dari 1 tahun, masih dalam masa penyesuaian sehingga pemilik atau
manajer ini mengutamakan pengelolaan stok barang atau bahan baku dalam aktivitas
operasional perusahaan.

2. Pemilik atau manajer perusahaan yang memimpin perusahaan selama 1 — 3 tahun mayoritas
telah menggunakan informasi akuntansi pada laporan kinerja karyawan. Pemilik atau
manajer yang memimpin selama 1 — 3 tahun merasa penting untuk menggunakan informasi
akuntansi yang terkandung pada laporan kinerja karyawan yang digunakan untuk penggajian
karyawan. Dengan melihat laporan kinerja karyawan, pemilik dapat melihat dan menggaji
kinerja karyawan secara tepat, sehingga dapat meningkatkan hubungan antara karyawan dan
pemilik atau manajer perusahaan. Temuan penelitian ini menunjukkan perusahaan belum
menggunakan catatan hutang perusahaan secara intensif.

3. Pemilik atau manajer perusahaan yang memimpin perusahaan selama 3 - 5 tahun mayoritas
menggunakan informasi akuntansi pada catatan atau buku penjualan. Pemilik atau manajer
yang memimpin selama 3 - 5 memiliki pengalaman yang lebih tinggi dibandingkan pemilik
atau manajer yang memimpin kurang dari 3 tahun, sehingga pemilik atau manajer tersebut
mayoritas mengunakan informasi akuntansi yang terdapat pada buku penjualan yang
digunakan untuk mencatat transaksi penjualan harian perusahaan. Namun perusahaan belum
menggunakan laporan stok barang dan catatan hutang perusahaan dalam mengelola kegiatan
operasional perusahaan, karena masih berorientasi pada pendapatan yang tinggi.

4. Seperti halnya pemilik atau manajer yang memimpin selama 3 — 5 tahun, pemilik atau
manajer perusahaan yang memimpin perusahaan selama lebi dari 5 tahun mayoritas telah
menggunakan informasi akuntansi. Pemilik atau manajer yang memimpin selama lebih dari
5 tahun menganggap penting pencatatan transaksi penjualan harian perusahaan yang
dimaksudkan untuk menilai tingkat penjualan harian perusahaan, namun perusahaan juga
belum menggunakan catatan hutang perusahaan yang seharusnya dapat digunakan untuk
meningkatkan hubungan baik dengan supplier.

5. Pemilik atau manajer perusahaan yang memimpin perusahaan selama lebih dari 5 tahun
mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif dibandingkan pemilik atau
manajer perusahaan yang memimpin perusahaan kurang dari 5 tahun.

4.8 Analisis Penggunaan SIA pada Usaha Kecil dan Menengah dilihat dari Aspek Pelatihan
Akuntansi
Tabel 4.7 (lihat lampiran) menyajikan penggunaan informasi akuntansi dilihat dari aspek
pelatihan akuntansi. Analisis penggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil dan menengah yang
dilihat dari aspek pelatihan akuntansi adalah sebagai berikut:
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1. Pemilik atau manajer perusahaan yang mendapatkan pelatihan akuntansi mayoritas
menggunakan informasi akuntansi, terutama pada catatan atau buku penjualan perusahaan,
namun belum menggunakan catatan hutang perusahaan secara intensif. Seperti halnya
pemilik atau manajer yang berlatar pendidikan yang tinggi, pemilik atau manajer yang
mendapatkan pelatihan akuntansi juga tidak serta merta menggunakan informasi akuntansi
secara lebih intensif. Pemilik atau manajer perusahaan tersebut masih menganggap
perusahaannya berskala usaha kecil sehingga kurang memerlukan penggunaan informasi
akuntansi yang lebih intensif.

2. Pemilik atau manajer perusahaan yang tidak mendapatkan pelatihan akuntansi mayoritas
juga telah menggunakan informasi akuntansi, terutama pada buku piutang dan penerimaan
kas, namun belum menggunakan catatan hutang perusahaan. Berbeda dengan pemilik atau
manajer yang mendapatkan pelatihan akuntansi, pemilik atau manajer perusahaan yang tidak
mendapatkan pelatihan akuntansi lebih menggunakan informasi akuntansi secara lebih
intensif. Meskipun tidak mendapatkan pelatihan akuntansi, pemilik atau manajer perusahaan
tersebut juga telah mendapatkan pengetahuan akuntansi pada pendidikan formal mereka,
sehingga pemilik atau manajer perusahaan ini juga telah memahami dasar — dasar akuntansi.

3. Pemilik atau manajer perusahaan yang tidak mendapatkan pelatihan akuntansi mayoritas
menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif dibandingkan pemilik atau manajer
perusahaan yang mendapatkan pelatihan akuntansi. Hal ini disebabkan karena pengetahuan
akuntansi kemungkinan bukan hanya didapatkan dari pelatihan akuntansi yang diikuti saja,
namun dapat pula didapat dari pendidikan yang ditempuh, pengalaman operasional
perusahaan, maupun pengalaman pemilik atau manajer.

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
UKM di Purworejo menggunakan SIA. Selain itu, berdasarkan analisis penggunaan SIA pada UKM
yang dilihat dari aspek jenis usaha, skala usaha, umur perusahaan, pendidikan pemilik atau manajer,
masa memimpin perusahaan, dan pelatihan akuntansi, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Perusahaan manufaktur menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif
dibandingkan dengan perusahaan dagang dan jasa (pada kasus responden yang diteliti).
Perusahaan dagang lebih menggunakan SIA yang lebih intensif dibanding perusahaan jasa.

b) Perusahaan menengah mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif
dibandingkan perusahaan kecil.

c¢) Perusahaan yang berumur > 20 tahun mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara
lebih intensif dibandingkan dengan perusahaan berumur kurang dari 20 tahun.

d) Pemilik atau manajer perusahaan yang berlatar belakang pendidikan diploma / S1
mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif dibandingkan dengan
pemilik atau manajer perusahaan yang berlatar belakang pendidikan SD, SMP, SMU /
SMK, dan S2. Pendidikan pemilik atau manajer yang semakin tinggi akan lebih fokus pada
target jangka panjang dan bukan aspek operasional.

e) Pemilik atau manajer perusahaan yang memimpin perusahaan selama lebih dari 5 tahun
mayoritas menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif dibandingkan pemilik
atau manajer perusahaan yang memimpin perusahaan kurang dari 5 tahun.

f) Pemilik atau manajer perusahaan yang tidak mendapatkan pelatihan akuntansi mayoritas
menggunakan informasi akuntansi secara lebih intensif dibandingkan pemilik atau manajer
perusahaan yang mendapatkan pelatihan akuntansi. Hal ini disebabkan karena pengetahuan
akuntansi kemungkinan bukan hanya didapatkan dari pelatihan akuntansi yang diikuti saja,
namun dapat pula didapat dari pendidikan yang ditempuh, pengalaman operasional
perusahaan, maupun pengalaman pemilik atau manajer.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki kekurangan atau keterbatasan, adalah subjektifitas tinggi karena

penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

5.3 Saran
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Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan:

1. Peningkatan pelatihan akuntansi di luar pendidikan formal kepada pemilik atau manajer
perusahaan sangat diperlukan dalam mengelola usaha. Oleh karena itu, diharapkan kepada
pihak — pihak yang berkepentingan, seperti Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan
UKM Pemerintah Daerah Istimewa Purworejo, dan para direktur perusahaan untuk dapat
memberikan pelatihan bagi pemilik atau manajer maupun calon manajerperusahaan agar
dapat lebih memahami pengetahuan — pengetahuan akuntansi.

2. Penelitian ini belum mempertimbangkan seluruh variabel yang mungkin menjadi aspek
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Diharapkan agar penelitian selanjutnya
dapat meneliti variabel — variabel lain yang mungkin menjadi aspek dalam penggunaan
sistem informasi akuntansi di usaha kecil dan menengah.
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LAMPIRAN
Tabel 4.1
Frekuensi Jawaban Pengunaan Informasi Akuntansi

No. Pernyataan Penggunaan Informasi Akuntansi

STS [I'S N S SS

1 |Saat pembelian bahan baku atau 0% 1,06%(14,89% 53,199 30,85% bprang daggngan, saya
selalu
melihat laporan stok barang tersebut

2 |Saat terjadi transaksi atas penjualan 0% 3,19% 6J38% 46,41% 43,626 barang (lagangan
jasa, saya selalu
mencatatnya pada catatan atau buky
penjualan

3 |Saat penagihan piutang, saya selalu 0% 4,26% 14J89% 58,31% 22,34%% selalu njencatatnyal
di buku piutang
dan penerimaan kas

4 |Saat penggajian karyawan, saya 0% 5,32% 9,57% 48,94% 36,17% dgelalu melihat catatan
atau laporan
kinerja karyawan

5 [Saat pembayaran hutang, saya 0% 7,45% P3,40% 48,94%| 20,21% selalu melihat catatan|
hutang
perusahaan

6 |Dalam penentuan harga jual barang 0% 4,26% 10,64% 51,06% 34,04% daganfgan / jasa,
saya selalu melihat
catatan harga produksi / harga beli barang
ditambah dengan laba dan biaya — biay3
lainnya

Sumber: data yang diolah
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Tabel 4.2
Penggunaan Informasi Akuntansi dilihat dari Aspek Jenis Usaha
No. Penggunaan Informasi Akuntansi Jenis Perusahaan
Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Manufaktur Dagang Jasa
1 |Saat pembelian bahan baku atau 100% 82,22% 70%
barang dagangan, saya selalu melihat
laporan stok barang tersebut
2 |Saat terjadi transaksi atas penjualan 100% 95,56% 50%
barang dagangan / jasa, saya selalu
mencatatnya pada catatan atau buku
penjualan
3 |Saat penagihan piutang, saya selalu 0% 86,67% 40%
selalu mencatatnya di buku piutang
dan penerimaan kas
4 |Saat penggajian karyawan, saya 100% 82,22% 80%
selalu melihat catatan atau laporan
kinerja karyawan
5 [Saat pembayaran hutang, saya selalu 100% 62,22% 60%
melihat catatan hutang perusahaan
6  Dalam penentuan harga jual barang 100% 95,56% 40%

dagangan / jasa, saya selalu melihat
catatan harga produksi / harga beli
barang ditambah dengan laba dan

biaya — biaya lainnya

Sumber: data yang diolah
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Penggunaan Informasi Akuntansi dilihat dari Aspek Skala Usaha

Seminar Nasional dan
The 3rd Call for Syariah Paper

No.

Penggunaan Informasi Akuntansi

Skala Usaha

Usaha Kecil

Usaha Menengah

Saat pembelian bahan baku atau barang
dagangan, saya selalu melihat laporan stok

barang tersebut

89,40%

71,43%

Saat terjadi transaksi atas penjualan barang
dagangan / jasa, saya selalu mencatatnya

pada catatan atau buku penjualan

90,91%

89,29%

Saat penagihan piutang, saya selalu selalu
mencatatnya di buku piutang dan

penerimaan kas

71,27%

89,29%

Saat penggajian karyawan, saya selalu

melihat catatan atau laporan kinerja

81,82%

92,86%

karyawan

Saat pembayaran hutang, saya selalu

melihat catatan hutang perusahaan

65,15%

75%

Dalam penentuan harga jual barang
dagangan / jasa, saya selalu melihat catatan
harga produksi / harga beli barang
ditambah dengan laba dan biaya — biaya

lainnya

80,30%

96,43%

Sumber: data yang diolah
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No.

Tabel 4.4
Penggunaan Informasi Akuntansi dilihat dari Aspek Umur Perusahaan
Penggunaan Informasi Akuntansi Umur Perusahaan
<10 11-20 >20

Tahun Tahun Tahun

Saat pembelian bahan baku atau barang 61,54% 81,58% 93,02% dagangan, saya selalu
melihat laporan stok
barang tersebut

Saat terjadi transaksi atas penjualan barang 76,92% 86,84% 97,67% dagangan / jasa, saya
selalu mencatatnya pada
catatan atau buku penjualan

Saat penagihan piutang, saya selalu selalu 53,85% 84,21% 86,05% mencatatnya di buku
piutang dan penerimaan
kas

Saat penggajian karyawan, saya selalu melihat 61,54% 86,84% 90,70% catatan atau laporan
kinerja karyawan

Saat pembayaran hutang, saya selalu melihat 38,46% 60,53% 83,72% catatan hutang
perusahaan

Dalam penentuan harga jual barang dagangan / 53,85% 84,21% 95,35% jasa, saya selalu
melihat catatan harga produksi /

harga beli barang ditambah dengan laba dan biaya — biaya

lainnya

Sumber: data yang diolah
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Tabel 4.5
Penggunaan Informasi Akuntansi dilihat dari Aspek Pendidikan Pemilik atau Manajer
Perusahaan
No. Penggunaan Informasi Pendidikan Pemilik atau Manajer
Akuntansi
SD SMP SMU / |Diploma S2
SMK S1
Saat pembelian bahan baku 71,43%| 75% 88,46% 90,48%| 57,14%
atau barang dagangan, saya
selalu melihat laporan stok barang
tersebut
Saarterjadi transakst atas 835, 7196183533% 92,3196 95,24% 71,43% penjuaanbaramn
dagangan /
jasa, saya selalu mencatatnya padg
catatan atau buku penjualan
3 |Saat penagihan piutang, saya 71/43% 75% 88,46% 85,71% H2,86% selalu selalul
mencatatnya di
buku piutang dan penerimaan kas
4 |Saat penggajian karyawan, 57,14% [66,67% 92,31% 95,24% 57,140% saya selglu melihat
catatan
atau laporan kinerja karyawan
5 |Saat pembayaran hutang, saya 28,97% 33,33P6 76,92% 85,71% 28,57% selglu melihat
catatan hutang
pgl'llq'/‘l]’\ﬁﬁﬂ
6  Dalam penentuan harga jual 71,43% 50% 96,15% 92,86% 71,43% barang dagangan / jasa,

saya
selalu melihat catatan harga produksi
/ harga beli barang ditambah dengan
laba dan biaya — biaya lainnya

Sumber: data yang diolah
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Tabel 4.6
Penggunaan Informasi Akuntansi dilihat dari Aspek Masa Memimpin Perusahaan

ISSN 2460-0784

No. |Penggunaan Informasi Akuntansi Masa Memimpin Perusahaan
Kurang dari 1-3 3-5 Lebih dari
1 tahun tahun tahun 5 tahun
1 [Saat pembelian bahan baku atau 40% 62,50% | 66,67% 92,75%
barang  dagangan, saya selalu
melihat laporan stok barang
tersebut
2 |[Saat terjadi transaksi atas 80% 75% 83,33% 94,20%
penjualan barang dagangan /|
jasa, saya selalu mencatatnya
pada catatan atau buku penjualan
3 |Saat penagihan piutang, saya 40% 62,50% 75% 89,86%
selalu selalu mencatatnya di
buku piutang dan penerimaan|
kas
Saat penggajian karyawan, saya 80% 87,50% 75% 86,96%
selalu  melihat catatan atau
laporan kinerja karyawan
5 |Saat pembayaran hutang, sayaj 20% 50% 66,67% 73.91%
selalu  melihat catatan hutang
perusahaan
6 |Dalam  penentuan harga jual] 60% 75% 75% 89,86%
barang dagangan / jasa, saya
selalu  melihat catatan harga
produksi / harga beli barang
ditambah dengan laba dan biaya
— biaya lainnya

Sumber: data yang diolah
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Tabel 4.7
Penggunaan Informasi Akuntansi dilihat dari Aspek Pelatihan Akuntansi

No. Penggunaan Informasi Akuntansi Pelatihan Akpntansi
Ya Tidak
1 [Saat pembelian bahan baku atau barang dagangan, 72,73% 94%

saya selalu melihat laporan stok barang tersebut

2 |Saat terjadi transaksi atas penjualan barang 88,64% 92%
dagangan / jasa, saya selalu mencatatnya pada catatan

atau buku penjualan

3 |Saat penagihan piutang, saya selalu selalu 86,36% 96%

mencatatnya di buku piutang dan penerimaan kas

4 [Saat penggajian karyawan, saya selalu melihat 79,55% 90%

catatan atau laporan kinerja karyawan

5 | Saat pembayaran hutang, saya selalu melihat catatan 47,73% 86%

hutang nerusahaan
o

6  Dalam penentuan harga jual barang dagangan / jasa, 81,82% 88%
saya selalu melihat catatan harga produksi / harga
beli barang ditambah dengan laba dan biaya — biaya

Lainnya

Sumber: data yang diolah
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